




BAB I
PENDAHULUAN

1.1.	Latar Belakang
Perencanaan tahap cementing merupakan suatu tahapan dalam perencanaan pemboran suatu sumur. Perencanaan ini melibatkan penentuan faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya kerusakan pada semen didalam sumur dan pemilihan tipe atau jenis semen yang paling cocok dengan jenis atau operasinya, baik dari segi kemampuan maupun segi keekonomisannya.
	Solusi dari masalah-masalah dalam perencanaan cementing sangat bergantung pada bagaimana cara menganalisis keadaan pada jenis formasi dan fluida yang telah digunakan. Perencanaan pada tahap cementing yang akan dipergunakan mempertimbangkan dari beberapa aspek yang berkaitan seperti thickening time, pressure, komposisi dasar semen dan pencampuran zat additive serta kekuatan dari pengerasan semen itu sendiri. Hasil akhir dari analisa sampel semen yang digunakan adalah untuk menentukan kekuatan dan kemampuan menahan dan penyesuaian terhadap jenis formasi yang ada, berdasarkan hasil akhir percobaan yang telah disimulasikan di laboratorium. Selain itu juga diperhitungkan batas keamanan yang masih diperbolehkan untuk kondisi terburuk dari semen dan untuk mengantisipasi gaya – gaya yang tidak diketahui yang mungkin akan dialami oleh semen dimasa yang akan datang dari efek suhu, dan tekanan maupun fluida yang akan mengkontaminasi dengan semen secara langsung dengan waktu yang lama.
Perencanaan tahap cementing juga dipengaruhi oleh kondisi pembebanan selama pemboran dan produksi, kekuatan formasi, persediaan logistik dan mengefisiensikan cost tanpa mengurangi fungsi dari semen tersebut.


1.2.	Maksud dan Tujuan
		Maksud penulisan Tugas Akhir ini adalah meminimalisir cost, dan memaksimalkan penggunaan semen yang akan digunakan. Adapun tujuan dari penulisan tugas akhir ini antara lain : 
1. Menentukan parameter parameter yang mempengaruhi dalam hasil analisa uji coba sampel pada setiap jenis semen yang digunakan.
2. Mengevaluasi kemampuan masing-masing sampel semen berdasarkan hasil akhir terhadap uji coba sampel yang digunakan dengan cara mensimulasikan keadaan di lapangan dengan menggunakan peralatan yang ada di laboratorium.

1.3.	Batasan Masalah
	Dalam percobaan hasil analisa semen pada laboratorium tersebut, ruang lingkup permasalahan hanya dibatasi oleh hasil analisa pada setiap sampel semen yang digunakan serta analisa kemampuan masing-masing sampel semen yang digunakan berdasarkan hasil akhir dari percobaan di laboratorium.

1.4.	Manfaat Penulisan
Dalam penulisan laporan Tugas Akhir ini, penulis berharap dapat memberikan beberapa manfaat, baik bagi pembaca maupun bagi penulis sendiri.
 Adapun beberapa manfaat tersebut antara lain
1. Dapat memberikan gambaran kepada pembaca tentang bagaimana menentukan parameter-parameter yang mempengaruhi dalam hasil analisa uji coba sampel pada setiap jenis semen yang digunakan.
2. Dapat memberikan gambaran kepada pembaca bagaimana mengevaluasi kemampuan masing-masing sampel semen berdasarkan hasil akhir terhadap uji coba sampel yang digunakan dengan cara mensimulasikan keadaan di lapangan dengan menggunakan peralatan yang ada di laboratorium.

1.5 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan Tugas Akhir ini dirangkum dalam beberapa bab dimana setiap bab menjelaskan bagian-bagian dari tugas akhir ini.
BAB I : PENDAHULUAN
Terdiri dari latar belakang penulisan, maksud dan tujuan penulisan, batasan masalah, manfaat penulisan dan sistematika penulisan.
BAB II : TINJAUAN UMUM LAPANGAN
Dibahas mengenai geologi regional serta lokasi tempat diadakannya
penelitian.
BAB III : TEORI DASAR
Membahas mengenai dasar – dasar dan teori tentang semen .
BAB IV : ANALISA DAN PERHITUNGAN
Membahas tentang cara dan hasil uji coba pada setiap sampel .
BAB V : PEMBAHASAN
Membahas mengenai pembahasan dari tiap- tiap bab.
BAB VI : KESIMPULAN
[bookmark: _GoBack]Membahas tentang kesimpulan dari hasil uji sampel laboratorium.
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